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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt, atas limpahan karunia dan hidayah-
Nya sehingga dapat melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata di Dusun Tegalsari, 
Tegaltirto, Berbah, SLeman, Yogyakarta yang dilaksanakan dari tanggal 1 Juli 2015 – 31 Juli 
2015. Kami menyadari sepenuhnya bahwa pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan 
penyusunan laporan ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa dukungan dari berbagai 
pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Allah SWT atas berkah, nikmat dan rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan 
Kuliah Kerja Nyata Semester Khusus tahun 2015. 
2. Rosulullah SAW, yang telah memberikan keyakinan dan tauladan. 
3. Orang tua kami yang telah memberikan dorongan serta doa demi kelancaran Kuliah 
Kerja Nyata Semester Khusus tahun 2015. 
4. Prof. Dr. Rohmad Wahab, M.A. M.Pd., selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan 
KKN. 
5. Bapak Prof. Dr. Anik Gufron, selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta beserta staf yang telah memberikan 
bimbingan kepada kami sehingga KKN yang kami lakukan berjalan lancar. 
6. Ibu Ary Kristiyani, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang telah 
membimbing kami selama KKN. 
7. Bapak Susilo Nugroho, S.I.P.,Kepala DesaTegaltirto atas izin dan kerjasamanya selama 
KKN. 
8. Bapak Andy Herisanto, S.Pt., selaku Kepala DusunTegalsari yang telah banyak 
membimbing dan mengarahkan kami selama KKN. 
9. Bapak Ketua RW 04, RW17 serta RT 01, 02, 03, 04, 05, dan 06 yang telah membantu 
secara fisik maupun nonfisik kepada kami mahasiswa KKN. 
10. Seluruh warga  Dusun Tegalsari atas bantuan, kritikan, saran, dan lain sebagainya. 
11. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan sehingga pelaksanaan 
Kuliah Kerja Nyata Semester Genap tahun 2015 dapat berjalan dengan lancar. 
Laporan KKN ini disusun sebagai pertanggungjawaban kami yang telah 
melaksanakan KKN selama satu bulan di Dusun Tegalsari, Tegaltirto, Berbah, Sleman 
Yogyakarta. 
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Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena 
itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan. Yang terakhir, kami selaku 
mahasiswa KKN berharap semoga laporan KKN ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang 
telah membaca laporan ini. 
 
 
Yogyakarta, Juli 2015 
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Kelompok KKN UNY Lokasi 2156 
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ABSTRAK 
Kuliah Kerja Nyata UNY Lokasi 2156 
Tegalsari, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta 
Oleh : 
Kelompok KKN UNY Lokasi 2156 
 
Kuliah Kerja Nyata merupakan proses pembelajaran mahasiswa melalui berbagai 
kegiatan langsung ditengah-tengah masyarakat, dan mahasiswa berupaya untuk menjadi 
bagian dari masyarakat serta secara aktif dan kreatif terlibat dalam dinamika yang terjadi di 
masyarakat. Mahasiswa mempunyai peran strategis sebagai agent of change (agen perubah). 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu wujud pengabdian mahasiswa perguruan tinggi 
kepada masyarakat lewat pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, 
pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang dimiliki, serta 
membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. Mahasiswa akan mendapatkan 
kemampuan generatif berupa life skills (kecakapan keterampilan hidup). 
Observasi dilakukan dengan metode: (1) tanya jawab, (2) dokumentasi, dan (3) 
melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program 
kerja KKN kelompok yang akan dilaksanakan meliputi program kelompok fisik dan program 
kelompok non fisik. Program kelompok fisik yaitu pengadaan perpustakaan desa, 
pemasangan banner, plangisasi, pembersihan masjid. Sedangkan program kelompok non fisik 
yaitu pelatihan website Dusun Tegaltirto, pembinaan kader GELATIK, penyuluhan dan 
pemanfaatan limbah anorganik dan organik,pelatihan membatik tablgh akbar, tadarusan, 
pendampingan lomba festival anak sholeh, sosialisasi program kerja KKN, TPA, jalan sehat, 
dan takbiran. Dilihat dari program-program tersebut maka mahasiswa berperan sebagai 
fasilitator, dinamisator dan motivator. 
Secara keseluruhan tidak  semua program kerja terlaksana sesuai dengan perencanaan. 
Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan Program Pengadaan Perpustakaan Desa, Pemasangan 
Banner,  Plangisasi, Pembersihan Masji, Pelatihan Website Dusun Tegaltirto, Pembinaan 
Kader GELATIK, Penyuluhan dan Pemanfaatan Limbah Anorganik dan Organik, Pelatihan 
Membatik Tablgh Akbar, Tadarusan, Pendampingan Lomba Festival Anak Sholeh, 
Sosialisasi program kerja KKN, TPA, Jalan Sehat, dan Takbiran.Pelaksanaan program kerja 
yang dimulai dari tanggal 1Juli 2015- 31 Julin2015 ini relatif berjalan lancar, hanya saja 
kendala yang sering dihadapi adalah ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan 
waktu pelaksanaan. Dengan demikian, setelah kegiatan KKN berakhir diharapkan para warga 
Tegalsari dapat terus mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya dan alam 
sekitarnya. Dan setiap kegiatan yang telah berlangsung secara berkelanjutan tetap 
dipertahankan untuk membekali diri untuk bekal di kemudian hari. 
Kata Kunci : KKN, mahasiswa, program kelompok. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan proses pembelajaran mahasiswa melalui 
berbagai kegiatan langsung ditengah-tengah masyarakat, dan mahasiswa berupaya 
untuk menjadi bagian dari masyarakat serta secara aktif dan kreatif terlibat dalam 
dinamika yang terjadi di masyarakat. Keterlibatan mahaisswa bukan saja sebagai 
kesempatan mahasiswa belajar dari masyarakat namun juga memberi pengaruh positif 
dan aktif terhadap pengembangan masarakat sehingga memberi warna baru dalam 
pembangunan masyarakat secara positif. 
Kuliah kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah 
satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. KKN 
bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk 
menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi 
masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan 
inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi 
sebagai agen pembaharuan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai 
jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada 
khususnya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan merupakan salah satu bentuk 
perwujudan pemberdayaan sumber daya manusia dalam proses pemberdayaan 
manusia dalam proses pembangunan. Sumberdaya manusia yang dimaksud adalah 
mahasiswa dan masyarakat sasaran, yang mana dalam pelaksanaan KKN saling 
terjadi interaksi dan komunikasi. 
Pelaksanaan KKN berbentuk program kerja baik secara kelompok maupun 
individu. Program kelompok terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu program 
unggulan, program fisik dan program non fisik. Adapun contoh programnya sebagai 
berikut, Program unggulan adalah Tabligh Akbar. Sedangkan Program Nonfisik 
adalah pelatihan website Dusun Tegaltirto, pembinaan kader  GELATIK, penyuluhan 
dan pemanfaatan limbah anorganik dan organik,pelatihan membatik tablgh akbar, 
tadarusan, pendampingan lomba festival anak sholeh, sosialisasi program kerja KKN, 
TPA, jalan sehat, dan takbiran.Program fisik seperti pengadaan perpustakaan desa, 
pemasangan banner, plangisasi, pembersihan masjid. 
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B. Analisis Situasi 
Kelompok 2156 KKN ditempatkan di Tegalsari, Tegaltirto, Berbah, Sleman, 
Yogyakrta. Survei kelompok dilakukan melalui observasi dengan mengunjungi 
wilayah untuk memperoleh informasi tentang keadaan masyarakat setempat. Survei 
dilakukan langsung mendatangi rumah Kepala Dukuh Tegalsari serta menganalisis 
langsung dari keadaan masyarakatnya. Dari keterangan dan data yang terkumpul 
dapat disimpulkan bahwa situasi dan kondisi wilayah warga Tegalsari adalah sebagai 
berikut: 
1. Kondisi Geografis 
Secara Administratif, lokasi KKN terletak di Dusun Tegalsari, Kelurahan 
Tegaltirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, PropinsiYogyakarta. Kelurahan 
Tegaltirto mempunyai luas : 55 Ha. Jumlah Penduduk total 10.767 orang, terdiri 
dari  Laki-laki 5427 orang, Perempuan 5340 orang, dengan jumlah Kepala 
Keluarga  3202 KK (KK laki-laki sejumlah 2744 KK dan KK perempuan sejumlah 
458 KK). Kelurahan Tegaltirta terdiri dari 14 dusun yakni: 
1. Jagalan 
2. Tlogowono 
3. Blendangan 
4. Berbah 
5. Krikilan 
6. Kadisono 
7. Kuton 
8. Tegalsari 
9. Pendem 
10. Kuncen 
11. Sompilan 
12. Karangwetan 
13. Candirejo 
14. Semoya 
Dusun Tegalsari terdiri dari 6 RT dan 2 RW dan dengan batas-batas 
wilayah Dusun Wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Dusun Kuton 
Sebelah Selatan : Desa Sitimulyo dan Desa Sendangtirto 
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Sebelah Barat : Desa Sendangtirto 
Sebelah Timur : Desa Sitimulyo 
 
2. Kondisi Alam dan Potensi Fisik 
Desa Tegalsari terletak di Kelurahan Tegaltirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Selain itu, Desa Tegalsari termasuk wilayah yang 
memiliki kepadatan penduduk tinggi terdiri dari 6 RT yaitu RT 01, 02, 03, 04, 05, 
dan 06. Terdapat sawah di sekitar wilayah Dusun Tegalsari.Untuk potensi fisik 
Dusun Tegalsari, sebagian besar areanya merupakan area perkampungan dengan 
kepadatan penduduk cukup tinggi. Hampir 80% area sudah di padati oleh rumah 
warga. 
 
3. Kondisi Perekonomian 
Menurut data kependudukan, Desa Tegalsari termasuk wilayah dengan 
masyarakat yang memiliki berbagai jenis mata pencaharian di Yogyakarta. Mata 
pencaharian warga sebagian besar sebagai petani. Sebagian ada yang pedagang, 
buruh, PNS dan wiraswasta. Ada juga yang merupakan pensiunan dari berbagai 
golongan karena banyak penduduknya yang merupakan lansia. 
4. Kondisi Sosial dan Budaya 
Desa Tegalsari terdiri dari 6 RT yaitu RT 01, 02, 03, 04, 05, dan 06.Desa 
Tegalsari juga memiliki beberapa organisasi kemasyarakatan seperti Posyandu , 
PKK, Arisan Ibu-ibu, TPA, Karangtaruna, dan lain-lain.Mayoritas penduduk yang 
ada di Desa Tegalsari menganut agama Islam. Sebagianberagama Khatolik dan 
Kristen. 
 
5. Sarana Prasarana 
a. Ibadah 
Desa Tegalsari terdapat 2 Masjid yang dikelola oleh warga.Letaknya di 
wilayah RT 02 dan 06. 
b. Keamanan 
Di Desa Tegalsari terdapat gardu Poskamling dan kegiatan siskamling. 
c. Pendidikan 
Di Desa Tegalsari terdapat sekolah TPA yang dikelola oleh warga. 
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d. Alat Pengumuman 
Terdapat papan pengumunan yang berdiri secara khusus. Namun, tidak 
digunakan secara maksimal oleh warga. 
 
C. Perumusan Program KKN 
Berdasarkan observasi di lapangan dan sosialisasi melalui dialog dengan 
perangkat desa serta tokoh masyarakat setempat, maka dapat dirumuskan program-
program yang akan dilaksanakan selama di lokasi KKN yang bisa bermanfaat bagi 
masyarakat setempat. Untuk merencanakan dan melaksanakan program-program kerja 
yang akan dilaksanakan, terlebih dahulu menyesuaikan dengan keadaan, potensi, dan apa 
saja yang menjadi kebutuhan masyarakat. Selain itu juga perlu diperhatikan kegiatan-
kegiatan apa saja yang sedang berlangsung dimasyarakat agar terjalin koordinasi dan 
koheren yang baik. Hal ini bertujuan agar program dapat berjalan sesuai dengan target 
yang dibutuhkan masyarakat dan juga demi kelangsungan (kontinuitas) untuk jangka 
panjang. 
Dalam menyusun program-program kerja KKN, kami harus memperhatikan 
beberapa faktor yang menjadi dasar pertimbangan, yaitu: 
1. Apa maksud, tujuan, manfaat dan fleksibilitas dalam program KKN?  
2. Bagaimana potensi alam dan penduduknya? 
3. Berapa jumlah biaya pelaksanaan dalam pelaksanaan program? 
4. Apa saja kebutuhan masyarakat dan pemerintahan? 
5. Berapa waktu yang tersedia? 
6. Apa saja alat dan fasilitas yang tersedia? 
7. Bagaimana pengetahuan dan kemampuan mahasiswa KKN? 
8. Apa saja minat dari Desa Tegalsari dalam pelaksanaan program?  
9. Apakah ada dukungan instansi yang terkait dalam pelaksanaan program KKN? 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan program kerja KKN adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data atau observasi lokasi sasaran. 
2. Menyusun materi kegiatan. 
3. Menentukan sifat dan jenis kegiatan. 
4. Menetapkan alokasi waktu. 
5. Menentukan peran mahasiswa dan masyarakat. 
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Rumusan program-program yang telah direncanakan dan disusun tersebut 
dimasukan ke dalam Matrik Rancangan Kerja dan Pelaksanaan Program Kerja KKN 
UNY 2015. Setelah dipertimbangkan maka program kelompok yang dikerjakan adalah : 
1. Program Unggulan 
a. Tabligh akbar 
2. Program Fisik 
a. Pengadaan Perpustakaan Desa 
b. Plangisasi  
c. Pemasangan Banner Ramadhan 
3. Program Nonfisik 
a. Sosialisasi Program KKN 
b. Pelatihan Website Desa Tegaltirto 
c. Pembinaan Kader GELATIK 
d. Penyuluhan dan Pemanfaatan Limbah Anorganik dan Organik  
e. Tadarus 
f. Pendampingan Lomba Festival Anak Sholeh 
g. Jalan Sehat 
4. Program Tambahan 
a. Pembersihan Masjid 
b. Takbiran  
c. TPA 
5. Program Insidental 
a. Halal bil halal dan Pelempasan Haji 
b. Pengajian malam Jum’at 
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BAB II 
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sosialisasi Program 
Sosialisasi program dilakukan pada awal periode KKN di lokasi dan selama 
periode kerap disosialisasikan kembali mengenai program-program yang akan 
dilaksanakan, yaitu secara langsung melalui perkumpulan-perkumpulan masyarakat, baik 
rapat pemuda, pengajian ibu-ibu, dan sebagainya. 
B. Pelaksanaan Program 
Program KKN KHUSUS UNY 2015 yang berlokasi di Desa Tegaltirto,kelompok 
2156 di Pedukuhan Tegalsari (RT 1, 2, 3,4, 5, dan 6) dilaksanakan dengan menyusun 
beberapa kegiatan KKN. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, anggota 
kelompok berusaha mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki baik akademis 
maupun non-akademis pada setiap program KKN.  
Program KKN ini terbagi atas program kelompok dan program individu. Program 
untuk kegiatan kelompok dilaksanakan lebih dari setengah jumlah seluruh anggota 
kelompok. Selanjutnya, program kelompok dibagi menjadi program fisik, program non 
fisik, dan program tambahan. Terdapat pula program insidental, yaitu program yang 
tidak tercantum dalam matriks atau tidak direncanakan sebelumnya. 
Dalam pelaksanaan program kerja, waktu dan target diupayakan sesuai dengan 
rencana yang telah tersusun dalam matriks. Tetapi, terdapat kemungkinan bahwa akan 
terjadi perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan akibat situasi dan kondisi yang tidak 
mendukung atau terdapat kegiatan lain yang lebih mendesak. 
C. Pembahasan Pelaksanaan Program 
KKN KHUSUS pada semester genap tahun ajaran 2015 ini berlangsung 2 bulan, 
yaitu dilaksanakan mulai tanggal 1juli sampai 31juli 2015. Kegiatan ini bertempat di 
Padukuhan Tegalsari, Tegaltirto, Berbah, Sleman. Program KKN KHUSUS ini terdiri 
dari program kemasyarakatan. Program kemasyarakatan dilaksanakan seperti KKN 
reguler pada umumnya. Berdasarkan analisis situasi dan perencanaan program yang telah 
dilaksanakan sebelumnya, maka terselenggara berbagai program kerja sebagai berikut: 
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1. Program Fisik 
a. Pengadaan Perpustakaan Dusun 
Jenis Kegiatan : Program Fisik 
Bentuk Kegiatan : Pengadaan Perpustakaan Dusun 
Tujuan : Membudayakan gemar membaca bagi masyarakat 
Dusun Tegalsari 
Manfaat : a. Dapat meningkatkan daya baca masyarakat sekitar 
b. Dapat memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi  
Warga dusun Tegalsari terutama anak-anak 
Tempat Kegiatan : Gedung TPA Masjid Al Ikhlas Tegalsari 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal: 8, 9, 13, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 28 
Jam : 19 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal: 2, 13, 14, 15, 19, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
dan 30 
Jam : 39 jam 
Sasaran : Masyarakat Dusun Tegalsari 
Hambatan/ Kendala : Penempatan perpustakaan Dusun awalnya direncanakan 
di gedung TPA lantai 1 namun ternyata luas gedung 
TPA lantai 1 kurang memadai, sehingga penempatan 
perpustakaan dusun dipindah ke lantai 2 yang jarang 
dipakai sehingga perlu dibersihkan terlebih dahulu. 
Cara Mengatasi : a. Pembersihan gedung TPA di lantai 2 
b. Menyediakan rak sebagai tempat untuk buku  
Faktor Pendukung : Bapak Dukuh Dusun Tegalsari, Takmir Masjid Al-
Ikhlash, dan Muda-mudi Dusun Tegalsari 
Jumlah Peserta : 13 orang anggota KKN UNY kelompok 2156 
Sambutan Peserta : Peserta sangat antusias untuk pengadaan perpustakaan 
Dusun 
Sumber Dana : a. Swadaya Mahasiswa 
b. Sponsor 
Biaya : Rp. 150.000,00 
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Hasil Kegiatan : Pengadaan perpustakaan menghasilkan 82 ekslempar 
buku dan 3 rak buku 
Pembahasan : Perpustakaan Dusun adalah perpustakaan masyarakat 
sebagai salah satu sarana/media untuk meningkatkan 
dan mendukung kegiatan pendidikan masyarakat 
pedesaan, yang merupakan bagian integral dari kegiatan 
pembangunan dusun. Fungsi utma perpustakaan dusun 
adalah sebagai lembaga layanan bahan pustaka dan 
informasi kepada masyarakat untuk kepentingan 
pendidikan, informasi dan penerangan, rekreasi, dan 
hiburan sehat  
 
b. Pemasangan Banner 
Jenis Kegiatan : Program Utama 
Bentuk Kegiatan : Pemasangan Banner 
Tujuan : Tujuan program pemasangan banner adalah untuk 
menyambut datangnya bulan suci Ramadhan. 
Manfaat : Memberikan motivasi/semangat dalam menjalani puasa 
di bulan suci Ramadhan. 
Tempat Kegiatan : Gedung TPA, Gapura Dusun Tegalsari, rumah pak RT 
01, dan RT 02 
WaktuKegiatan : Rencana  
Tanggal:  1 Juli 2015  
Waktu : 2 Jam 
Pelaksanaan 
Tanggal: 1 Juli 2015 
Waktu : 2 jam 
Sasaran : Masyarakat Dusun Tegalsari dan anggota kelompok 
KKN. 
Hambatan/ Kendala : - 
Cara Mengatasi : - 
Faktor Pendukung : Kerjasama anggota kelompok KKN UNY 2156, 
dukungan dari Bapak Andi Herisanto selaku Dukuh 
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Dusun Tegalsari dan masyarakat lainnya. 
Jumlah Peserta : Anggota KKN 2156 berjumlah 7 orang. 
Sambutan Peserta : Peserta antusias dalam proses plangisasi. 
Sumber Dana : Kas kelompok KKN 
Biaya : Rp 265.000 
Hasil Kegiatan : Pemasangan banner menghasilkan 4(empat) banner 
untuk menyambut bulan suci Ramadhan yang dipasang 
di gapura Dusun Tegalsari, RT 01, RT 02 dan gedung 
TPA masjid. 
Pembahasan : Banner merupakan penyederhanaan dari baliho, yaitu 
media yang digunakan untuk promosi, propaganda, atau 
berita, baik berupa tulisan , gambar atau kombinasi 
keduanya dengan berbagai varian warna (full colour), 
yang umumnya berbentuk potrait (vertikal), digunakan 
diluar ruangan (outdoor) maupun didalam ruangan 
(indoor).  
 
c. Plangisasi 
Jenis Kegiatan : Program Utama 
Bentuk Kegiatan : Plangisasi 
Tujuan : Tujuan program plangisasi adalah agar masyarakat 
setempat tahu lokasi posko kelompok  KKN UNY 
2156. Selain itu untuk mempermudah dalam mencari 
lokasi posko apabila DPL atau tim LPPM ingin 
mengunjungi lokasi posko KKN UNY 2156.  
Manfaat : Memberikan informasi berupa arah menuju posko KKN 
UNY 2156 
Tempat Kegiatan : Gang masuk Dusun Tegalsari, perempatan pertama 
setelah masuk gang Dusun Tegalsari dan di depan 
rumah Pak Dukuh Tegalsari. 
WaktuKegiatan : Rencana  
Tanggal:  2 Juli 2015  
Waktu : 2 Jam 
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Pelaksanaan 
Tanggal: 2 Juli 2015 
Waktu : 2 jam 
Sasaran : Masyarakat Dusun Tegalsari, anggota kelompok KKN 
dan DPL serta tim LPPM.  
Hambatan/ Kendala : - 
Cara Mengatasi : - 
Faktor Pendukung : Kerjasama anggota kelompok KKN UNY 2156, 
dukungan dari Bapak Andi Herisanto selaku Dukuh 
Dusun Tegalsari dan masyarakat lainnya. 
Jumlah Peserta : Anggota KKN 2156 berjumlah 7 orang. 
Sambutan Peserta : Peserta antusias dalam proses plangisasi. 
Sumber Dana : Kas kelompok KKN 
Biaya : Rp 150.000 
Hasil Kegiatan : Plangisasi menghasilkan 3(tiga) plang berupa informasi 
arah menuju ke lokasi posko KKN UNY 2156. Yang 
pertama di gang masuk Dusun Tegalsari, yang kedua 
perempatan pertama setelah masuk gang Dusun 
Tegalsari dan terakhir di depan rumah Pak Dukuh 
Tegalsari. 
Pembahasan : Plangisasi adalah kegiatan pemasangan plang yang 
bertujuan untuk memberikan informasi arah menuju 
lokasi posko KKN UNY 2156 dan mempermudah 
pencaarian menuju posko KKN UNY 2156. 
Kegiatan plangisasi dilakukan di awal pelaksanaan 
KKN pada tanggal 2 Juli 2015.  
 
2. Program Non Fisik 
a. Pelatihan Website Desa Tegaltirto 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Pelatihan Web 
Tujuan : Melatih perangkat desa dan pemuda desa tegaltirto 
untuk membuat dan menggunakan web. 
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Manfaat : a. Dapat memberikan bekal wawasan kepada 
wargadusun tegaltirto tentang pembuatan dan 
penggunaan web. 
b. Dapat mengenalkan potensi desa melalui website 
desa. 
Tempat Kegiatan : Aula balai desa Tegaltirto 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 6,13,27 
Jam : 3 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal : 6,23,24 juli 2015 
Jam : 3 jam 
Sasaran : Perangkat desa dan pemuda desa Tegaltirto  
Hambatan/ Kendala : Untuk membuat dan menggunakan web perlu 
narasumber yang ahli dan waktu yang tidak singkat. 
Cara Mengatasi : a. Membuat jadwal pelatihan yang cukup. 
b. Dilatih langsung oleh mahasiswa yang cukup ahli 
tentang web.  
Faktor Pendukung : Dukungan dari Bapak Kepala Desa Tegaltirto dan 
semua kelompok KKN Berbah  
Jumlah Peserta : Perangkat dan pemuda desa Tegaltirto sekitar 25 orang 
Sambutan Peserta : Peserta sangat antusias dan ingin tau tentang web. 
Sumber Dana : Iuran dari semua kelompok KKN Berbah 
Biaya : Rp 800.000,00 
Hasil Kegiatan : Pelatihan pembuatan dan penggunaan web berjalan 
tidak sesuai jadwal di matrik dikarenakan 
menyesuaikan jadwal narasumber dan peranngkat 
desa.dari jadwal pertemuan menghasilkan web desa 
dengan menggunakan wordpress 
Pembahasan  : Dewasa ini media elektronik sudah menjamur dan 
familiar di berbagai kalangan masyarat.Media 
elektronik menjadi sumber informasi yang sangat cepat 
dan mudah di akses.Masyarakat lebih banyak 
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menggunakan media elektronik dari pada media yang 
lain.bahkan ada orang yang tidak bisa lepas dari media 
eletronik.begitu juga degan website yang sering di 
akses oleh masyarakat luas.Diharapkan dengan 
pelatihan dan penggunaan web yang diadakan oleh 
KKN UNY 2015 dapat mengenalkan SDM dan SDA 
desa Tegaltirto ke masyarakat luas. 
 
b. Pembinaan Kader GELATIK 
JenisKegiatan : Program Kerja NonFisik 
BentukKegiatan : Pembinaan kader gelatik 
Tujuan : Membina pemuda pemudi yang di tunjuk sebagai kader 
untuk kembali melaksanakan tugasnya mengecek jentik 
– jentik nyamuk dirumah / kamar mandi warga dusun 
Tegalsari setiap sebulan sekali. 
Manfaat : a. Membina kader gelatik untuk kemballi 
melaksanakan tugasnya. 
b. Dapat mengetahui kembali seberapa adanya jentik-
jentik nyamuk dirumah warga. 
c. Dapat mencegah terlebih dahulu tentang bahaya 
nyamuk. 
TempatKegiatan : Posko KKN UNY 2015 kelompok 2156 
WaktuKegiatan : Rencana :  
Tanggal: 8, 15, 21, dan 29 juli 2015 
Waktu : 8 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal: 20, 26 dan 28 juli 2015 
Waktu : 6,5 jam 
Sasaran : Pemuda Pemudi Warga Dusun Tegalsari  
Hambatan/ Kendala : Pemuda pemudi yang sangat sibuk dengan banyaknya 
yang kuliah dan kerja maka sedikit kesulitan untuk 
pelaksanaan gelatik. 
Cara Mengatasi : Pembagian kader yang fleksibel 
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FaktorPendukung : Dukungan dari ibu Camat Berbah, Kepala desa 
Tegaltirto dan Bapak Dukuh tegalsari yang sangat 
membantu. 
JumlahPeserta : Pemuda pemudi sebanyak 10 orang, dan 13 mahasiswa 
KKN 
SambutanPeserta : Peserta kurang antusias dikarenakan tidak adanya 
waktu senggang. 
Sumber Dana : - 
Biaya : - 
HasilKegiatan : Pembinaan sudah cukup namun sepenuhnya untuk 
pengecekan rumah atau kamar mandi warga di serahkan 
kepada kader kader gelatik dusun Tegalsari. 
Pembahasan : Angka kejadian penyakit Demam Berdarah yang 
cenderung sulit turun menyebabkan berbagai upaya 
pemberantasan terus dilakukan. Sebagaimana kita 
kenal, metode pemberantasan habitat nyamuk ini, 
misalnya dengan upaya pemberantasan sarang 
nyamuk (PSN), masih dianggap cara paling efektif. 
Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah memiliki 
program kajian yaitu dengan melakukan survei jentik 
pada rumah-rumah warga. 
Kader GELATIK (gerakan lawan jentik)  merupakan 
seorang petugas khusus yang secara sukarela mau 
bertanggung jawab untuk melakukan upaya 
pemantauan jentik nyamuk DBD Aedes Aegypti di 
wilayah-wilayah dengan sebelumnya melakukan 
pelaporan ke kelurahan atau puskesmas terdekat. 
            Tugas dari Gelatik pada saat memantau 
wilayah –wilayah diantaranya : 
- Menyambangi rumah-rumah warga untuk cek 
jentik. 
- Mengecek tempat penampungan air dan tempat 
yang dapat tergenang air bersih apakah ada jentikdan 
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apakah sudah tertutup dengan rapat. Untutempat air 
yang sulit dikuras diberi bubuk larvasida (abate). 
- Mengecek kolam renang serta kolam ikan agar 
bebas dari keberadaan jentik nyamuk. 
- Membasmi keberadaan pakaian/kain yang 
tergantung di dalam rumah. 
 
c. Penyuluhan dan Pemanfaatan Limbah Anorganik dan Organic 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Penyuluhan dan Pemanfaatan Limbah Anorganik dan 
Organik 
Tujuan : Memberikan pengetahuan kepada warga Dusun 
Tegalsari agar dapat mengolah dan mengelola limbah  
anorganik dan organik. 
Manfaat : a. Dapat memberikan manfaat kepada warga Dusun 
Tegalsari agar sadar terhadap manfaat dari plastik 
bekas yang sebenarnya dapat diolah menjadi 
polybag. 
b. Dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada 
warga Dusun Tegalsari terutama Kelompok Kandang 
mengenai reaktor cacing. 
Tempat Kegiatan : Masjid Al-Ikhlas, Kandang, dan rumah Pak Heru 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 6, 7, 11, 19, 23, dan 27 Juli 2015 
Jam : 2 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal : 6, 7, dan 12 Juli 2015 
Jam : 2 jam 
Sasaran : Seluruh Warga Dusun Tegalsari (terutama Kelompok 
Kandang). 
Hambatan/ Kendala : Kesulitan dalam mengumpulkan warga, karena 
sebagian besar warga bermatapencaharian pedagang 
dan bekerja siang hari dan malam harnya tarawih dan 
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tadarus. 
Cara Mengatasi : Pelaksanaannya dilakukan ketika pengajian rutin warga 
dan rapat rutin Kelompok Kandang sehingga banyak 
yang datang. 
Faktor Pendukung : Antusias Kelompok Kandang tentang manfaat reaktor 
cacing. 
Jumlah Peserta : Warga dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 30 
orang, dan 13 mahasiswa KKN 
Sambutan Peserta : Pada awalnya peserta terlihat kurang antusias saat 
penyuluhan di masjid, namun ketika dengan Kelompok 
Kandang sangat antusias karena mereka sangat 
membutuhkan cara efektif pengolahan kotoran sapi. 
Sumber Dana : a. Kas kelompok KKN 
b. Bantuan dana dari Perkumpulan pengajian ibu-ibu 
Biaya : Rp 745.800,00 
Hasil Kegiatan : Penyuluhan dan pemanfaatan limbah anorganik dan 
organik menghasilkan pengetahuan teknik pembuatan 
reaktor cacing secara sederhana.  
Pembahasan  : Limbah adalah masalah kompleks seluruh dunia 
terutama di Dusun Tegalsari, sehingga diperlukan 
penanggulangannya. Salah satu cara menanggulanginya 
adalah dengan mengolahnya. Selama ini sampah plastik 
adalah permasalahan yang lebih rumit daripada sampah 
organik. Satu dari sekian banyak cara pengolahan 
limbah plastik yaitu dengan dijadikan polybag. Polybag 
yang terbuat dari sampah plastik lebih awet daripada 
polybag yang biasanya. Sampah plastik yang bisa 
digunakan untuk polybag adalah sampah plastik sejenis 
bungkus mie instan dan lainnya. Bila sampah plastik 
yang sudah tidak dapat digunakan sebagai polybag, 
dapat digunakan sebagai media tanam. Selain sampah  
anorganik, sampah organik yang ada di Dusun 
Tegalsari adalah kotoran sapi yang sebenarnya sudah 
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mula diolah oleh Kelompok Kandang dan langsung 
dijual. Padahal apabila kotoran sapi tersebut sudah 
diolah dengan reaktor cacing, harga jualnya menjadi 
naik. 
 
d.  Pelatihan Membatik 
JenisKegiatan : Program Kerja NonFisik 
BentukKegiatan : Pelatihan Membatik 
Tujuan : Memberikan dasar penegtahuan kepada warga dusun 
tegalsari tentang batik untuk melstarikan warisan 
budaya bangsa. 
Manfaat : Dapat memberikan ketermpilandan wawasan kepada 
warga dusuntegalsari untuk membudayakan batik 
sebagai maskot Desa Tegaltirto khususnya Dusun 
Tegalsari dengan mengangkat ciri khas Dusun 
Tegalsari. 
TempatKegiatan : Pelataran halaman rumah bapak Abu 
WaktuKegiatan : Rencana :  
Tanggal: 7,11,12,14,20,23,24,27, dan 29 juli 2015 
Waktu : 14 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal: 7,11,12,14,20,23,dan 24 juli 2015 
Waktu : 20,5 jam 
Sasaran : Warga Dusun Tegalsari khususnya ibu-ibu 
Hambatan/ Kendala : Karena pelaksanaan pelatihan membatik di waktu siang 
hari dan mayoritas warga dusun tegalsari 
berpencaharian sebagai petani dan pedagang, sehingga 
tim KKN kesulitan untuk mengkoordinasi atau pun 
mengundang ibu-ibu untuk mengikuti pelatihan 
membatik. Pelaksanaan pelatihan membatik di ruang 
terbuka (outdoor) di pelataran halaman rumah bapak 
Abu. 
Cara Mengatasi : Tempat pelaksanaan menggunakan tikar sebagai alas 
dan terpal peneduh dan pelaksanaan pelatihan 
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membatik dialihkan kepada anak-anak. 
FaktorPendukung : Dukungan dari Bapak Andi Herisanto, S.pt. selaku 
Dukuh Dusun Tegalsari dan tohoh masyarakat lainnya. 
JumlahPeserta : Anak-anak dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 30 
orang, dan 13 mahasiswa KKN 
SambutanPeserta : Peserta antusias untuk pendataan inventaris masjid. 
Sumber Dana : Kas kelompok KKN 
Biaya : Rp 1.200.000,00 
HasilKegiatan : Pelatihan membatik telah terlaksana bertepatan waktu 
liburan anak sekolah dan menyesuaikan permintaan 
anak-anak di pelataran halaman bapak Abu diikuti oleh 
anak-anak kurang lebih 30 orang anak. 
Pembahasan : Kata batik berasal dari kata”ambatik”,yaitu kata 
“amba”(bahasa jawa) yang berarti menulis dan “tik” 
yang berarti titik kecil . tetesan, atau membuat titik. Jadi 
batik adalah menulis atau melukis titik. Secara umum 
membatik adalah sebuah teknik menahan warna dengan 
lilin malam secra berulang-ulangdi atas kain. 
Agenda pelatihan membatik yang diadakan oleh tim 
KKN UNY yang bertemakan bebas karena pelatihan 
membatik ini dialihkan sasaran pada anak-anak 
sehingga pelatihan membatik dilaksanakan untuk 
pengenalan batik atau pun membatik, yang 
dilaksanankan pada tanggal 7,11,12,14,20,23,dan 24 
juli 2015 atau bertepatan dengan liburan menjelang 
lebaran.Pelaksanaan pelatihan membatik bertujuan 
untuk memberdayakan masyarakat dusun tegalsari 
untuk melestarika yang dikembangkan da generasi ke 
generasi sekaligus untuk mengembangkan pertumbuhan 
ekonomi dus tegalsari.  
 
e. Tabligh Akbar 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Tabligh Akbar 
Tujuan : Memberikan siraman rohani kepada warga dusun 
Tegalsari tentang manfaat malam lailatul qodar. 
Manfaat : a. Dapat memberikan bekal wawasan kepada warga 
dusun tegalsari tentang manfaat malam lailatul 
qodar. 
b. Dapat memberikan tuntunan kepada warga dusun 
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tegalsari untuk rajin beribadah terutama di malam 
lailatul qodar. 
Tempat Kegiatan : Halaman Masjid Al Ikhlas Tegalsari 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 12 Juli 2015 
Jam : 3 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal : 12 Juli 2015 
Jam : 3 jam 
Sasaran : Seluruh Warga Dusun Tegalsari muslim 
Hambatan/ Kendala : Karena pelaksanaan Tabligh Akbar di halaman Masjid 
Al – Ikhlas (Outdoor) dan di waktu malam hari, tim 
KKN mengalami kesulitan dalam mempersiapkan 
penerangan dan tempat pelaksanaan Tabligh Akbar. 
Cara Mengatasi : a. Tempat pelaksanaan menggunakan tikar sebagai 
alas tanpa tikar. 
b. Penerangan menggunakan lampu TL sebanyak 4 
buah masing – masing daya 40 watt.  
Faktor Pendukung : Dukungan dari Takmir Masjid Al – Ikhlas, 
perkumpulan pengajian ibu - ibu  
Jumlah Peserta : Warga dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 275 
orang, dan 12 mahasiswa KKN 
Sambutan Peserta : Peserta antusias untuk pendataan inventaris masjid. 
Sumber Dana : a. Kas kelompok KKN 
b. Bantuan dana dari Takmir Masjid Al – Ikhlas 
c. Bantuan dana dari Perkumpulan pengajian ibu – ibu 
d. Bantuan dana dari Hamba Allah 
Biaya : Rp 1.760.600,00 
Hasil Kegiatan : Tabligh Akbar telah terlaksana setelah shalat tarawih 
bertempat di halaman masjid Al – Ikhlas. diikuti oleh 
warga dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 275 
orang 
Pembahasan  : Tabligh akbar berasal dari kata bahasa arab “tabligh” 
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yang berarti menyampaikan dan “akbar” yang berarti 
besar. Jadi Tabligh akbar adalah suatu kegiatan 
menyampaikan sesuatu (ceramah) kepada masyarakat 
luas. Tabligh akbar dalam arti yang sempit sering 
diartikan sebagai pengajian. 
Agenda tabligh akbar yang diadakan oleh tim KKN 
UNY mengangat tema tentang malam lailatul qadar 
karena tabligh akbar ini dilaksanakan pada tanggal 12 
juli 2015 atau bertepatan dengan tanggal 26 ramadhan 
yang mana pada 10 hari terakhir bulan ramadhan akan 
datang suatu malam yang sangat mulia yang sering 
disebut dengan malam 1000 bulan yaitu malam lailatul 
qadar. Pada malam tersebut pula kitab suci al – qur’an 
diturunkan.  
 
f. Tadarus 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Nonfisik 
Bentuk Kegiatan : Tadarus 
Tujuan : Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Manfaat : a. Memperbanyak interaksi dengan Al Qur’an pada 
bulan Ramadhan.  
b. Mempertebal keimanan. 
c. Mempererat tali silaturahmi antar warga. 
Tempat Kegiatan : Masjid Al-Ikhlas dan Gedung TPA Tegalsari. 
Waktu Kegiatan : Rencana  
Tanggal : 1 – 15 Juli 2015 
Jam : 15 Jam 
Pelaksanaan  
Tanggal : 3, 4, 5, 8, 11, 14, 15 Juli 2015  
Jam : 9,5 jam 
Sasaran : Masyarakat Tegalsari yang meliputi bapak-bapak, ibu-
ibu, pemuda, dan anak-anak. 
Hambatan/ Kendala : Kurangnya partisipasi dari pemuda. 
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Faktor Pendukung : Dukungan oleh takmir masjid, bapak dukuh, bapak RT 
03, anak-anak santri TPA, dan jamaah masjid Al-Ikhlas 
Tegalsari.  
Jumlah Peserta : Tim KKN UNY kelompok 2156, bapak-bapak, ibu-ibu, 
pemuda, dan anak-anak padukuhan Tegalsari. 
Sambutan Peserta : Peserta cukup antusias mengikuti kegiatan tadarus. 
Cara Mengatasi : Memberikan pengumuman tentang kegiatan tadarus 
setiap hari agar pemuda mengetahui ada kegiatan 
tadarus. 
Sumber Dana : Swadaya masyarakat padukuhan Tegalsari. 
Biaya : Rp 213.500,00 
Hasil Kegiatan : Setiap peserta tadarus bergiliran atau bersama-sama 
membaca Al Qur’an. 
Pembahasan  : Tadarus merupakan program yang bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah. Program 
dilaksanakan dengan membaca Al Qur’an secara 
bersama-sama atau bergiliran. Anggota kelompok KKN 
UNY 2156 dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 
pertama terdiri dari anggota laki-laki kelompok KKN 
2156 yang mengikuti tadarus bersama bapak-bapak dan 
ibu-ibu di masjid Al-Ikhlas Tegalsari. Sedangkan 
kelompok yang lain terdiri dari anggota perempuan 
kelompok KKN 2156 yang mengikuti tadarus bersama 
pemuda dan anak-anak di gedung TPA.  
 
g. Pendampingan Lomba Festival Anak 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Kelompok Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Pendampingan baca Al-Qur’an, hafalan surat pendek, 
tausiah, mewarnai, kaligrafi, puitisasi Al-Qur’an, dan 
cerdas cermat agama. 
Tujuan : Mendampangi anak-anak TPA untuk baca Al-Qur’an, 
hafalan surat pendek, tausiah, mewarnai, kaligrafi, 
puitisasi Al-Qur’an, dan cerdas cermat agama guna 
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mengikuti lomba festival anak sholeh tingkat kelurahan 
Tegaltirto. 
Manfaat : Anak lebih lancer dan lebih paham dalam membaca Al-
Qur’an, membuat kaligrafi, mewarnai, bertausiah, 
mempuitisasikan Al-Qur’an, dan cerdas cermat agama. 
Tempat Kegiatan : Masjid Al-Ikhlas Tegalsari 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 2, 3, 4, dan 5 Juli 2015 
Jam : 13 jam  
Pelaksanaan : 
Tanggal : 2, 3, 4, dan 5 Juli 2015 
Jam : 14 jam 
Sasaran : Anak –anak TPA di Padukuhan Tegalsari 
Hambatan/ Kendala : Waktu yang terbatas yaitu dilaksanakan 4 hari sebelum 
lomba sehingga kurangnya pemahaman materi lomba 
yang dikuasai anak-anak. 
Faktor Pendukung : Adanya dukungan dari pengurus TPA, anak-anak TPA, 
dan Takmir di padukuhan Tegalsari. 
Jumlah Peserta : 15 orang 
Sambutan Peserta : Anak-anak TPA di Tegalsari senang dan lebih 
semangat dalam belajar. 
Cara Mengatasi : Mahasiswa mengunakan waktu untuk pendampingan 
diluar jam TPA yaitu pagi hari pukul 10.00 WIB 
Sumber Dana : Kas Takmir Masjid Al-Ikhlas 
Biaya : Rp 2.310.000 
Hasil Kegiatan : Peserta lomba mendapatkan juara 1 dalam bidang 
cerdas cermat agama dan juara 2 dalam bidang 
mewarnai. 
Pembahasan  : Pendampingan lomba festival anak sholeh adalah 
kegiatan non fisik yang direncanakan mahasiswa KKN 
disesuaikan dengan jadwal TPA di Padukuhan 
Tegalsari. Kegiatannya adalah mendampingi dan 
melatih anak TPA membaca baca Al-Qur’an, hafalan 
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surat pendek, tausiah, mewarnai, kaligrafi, puitisasi Al-
Qur’an, dan cerdas cermat agama. Masing-masing 
mahasiswa KKN akan mengajarkan anak-anak TPA 
sesuai tugas masing-masing. Kegiatan pendampingan 
ini dilakukan di waktu TPA yaitu di Masjid Al-Ikhlas 
dan diluar jam TPA yaitu di Posko. 
 
h. Sosialisasi Program Kerja 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Sosialisasi Program Kerja KKN 
Tujuan : a. Mensosialisasikan dan menjelaskan program kerja 
yang akan dilaksanakan selama 1 bulan oleh TIM 
KKN UNY Kelompok 2156 kepada para warga 
Padukuhan Tegalsari. 
b. Memperkenalkan anggota kelompok KKN UNY 
2156 kepada para warga Padukuhan Tegalsari. 
Manfaat : a. Dapat memberikan informasi tentang program kerja 
yang akan dilaksanakan TIM KKN UNY 2156 
kepada warga 
b. Dapat memperkenalkan anggota kelompok KKN 
UNY 2156 kepada para warga Padukuhan Tegalsari. 
Tempat Kegiatan : Masjid Al Ikhlas Tegalsari 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
- Tanggal : 1 Juli 2015 
- Waktu : 3 jam 
Pelaksanaan : 
- Tanggal : 1 Juli 2015 
- Jam : 3 jam 
Sasaran : Seluruh Warga Dusun Tegalsari  
Hambatan/ Kendala : Kesulitan dalam berkoordinasi dengan para warga 
Padukuhan Tegalsari tentang adanya acara Sosialisasi 
Program Kerja KKN.  
Cara Mengatasi : Tim KKN UNY Kelompok 2156 mendatangi rumah-
23 
 
rumah Ketua RT di Padukuhan Tegalsari untuk 
memberitahu dan mendapatkan konfirmasi kedatangan 
untuk acara Sosialisasi Program Kerja KKN.  
Faktor Pendukung : Dukungan dari warga jamaah tadarus Masjid Al Ikhlas 
Tegalsari & para pemuda Tegalsari. 
Jumlah Peserta : Para warga Padukuhan Tegalsari kurang lebih sebanyak 
35 orang dan 13 mahasiswa KKN UNY 2156. 
Sambutan Peserta : Para warga menyambut dengan antusias dan didapatkan 
beberapa usulan program kerja dari warga. 
Sumber Dana : a. Kas kelompok KKN 
b. Swadaya masyarakat 
Biaya : Rp 200.000,00 
Hasil Kegiatan : Para warga Padukuhan Tegalsari mengetahui dan 
menerima program kerja Kelompok KKN 2156. Selain 
itu, program kerja kelompok KKN 2156 juga mendapat 
masukan sebagai berikut: 
- Tim KKN UNY Kelompok 2156 diharapkan untuk 
mendampingi TPA dan persiapan Lomba Festival 
Anak Sholeh, selanjutnya diharapkan untuk 
mengadakan lomba futsal serta turnamen bola volly. 
Pembahasan  : Sosialisasi Program Kerja merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan untuk menyampaikan program-program 
kerja yang direncanakan oleh TIM KKN UNY 2156. 
Penyampaian ini diharapkan agar para warga 
Padukuhan Tegalsari mengetahui dan dapat 
berpartisipasi dalam seluruh program kerja yang telah 
direncanakan oleh TIM KKN UNY 2156. Partisipasi 
dari para warga dapat mendukung pelaksanaan seluruh 
program kerja TIM KKN. Selain itu dengan sosialisasi, 
antara TIM KKN dan para warga dapat lebih saling 
mengenal sehingga dapat memudahkan dalam 
berkoordinasi.  
Pasca sosialisasi program kerja KKN, hampir seluruh 
24 
 
pelaksanaan program kerja KKN dapat terlaksana 
sesuai rencana karena para warga telah mengetahui 
program kerja KKN dan ikut berpartisipasi.  
 
3. Program Tambahan 
a. Pembersihan Masjid 
Jenis Kegiatan : Program Tambahan 
BentukKegiatan : Pembersihan Masjid 
Tujuan : Tujuan program pembersihan masjid adalah untuk 
menjaga masjid agar terlihat bersih dan suci untuk 
beribadah. 
Manfaat : Dapat Menjaga kebersihan masjid dan Menjaga 
kesucian masjid 
Tempat Kegiatan : Masjid Al-ikhlas tegaltirto tegalsari berbah sleman 
Yogyakarta 
WaktuKegiatan : Rencana :  
Tanggal: 10,21 Juli 2015  Waktu : 4 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal: 10,15,22 Juli 2015 
Waktu : 6 jam 
Sasaran : Peralatan yang ada di masjid Al-ikhlas meliputi 
mukena,karpet,dan meja yang ada di gedung TPA. 
Hambatan/ Kendala : Hambatan yang dihadapi kelompok dalam menjalankan 
program tambahan pembersihan masjid adalah masjid 
Al-Ikhlas yang sudah lama tidak dibersihkan sehingga 
banyak debu yang masuk kedalam masjid dan kelihatan 
kotor. Sehingga kelompok KKN 2156 membersihkan 
masjid Al-Ikhlas secara keseluruhan mulai dari gedung 
TPA, masjid, dan tempat wudhu. 
Cara Mengatasi : a. Pembersihaan masjid dilakukan 3 kali agar 
pembersihan masjid dilakukan secara maksimal. 
b. Seluruh anggota KKN 2156 membersihkan masjid 
Al-Ikhlas. 
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c. Pembersihan masjid dilakukan dengan 
menggunakan sabun pembersih lantai, sikat, alat 
pel, agar lebih mudah dalam membersihkannya. 
FaktorPendukung : Dukungan dari Bapak Andi Herisanto selaku Dukuh 
Dusun Tegalsari dan tokoh masyarakat lainnya. 
JumlahPeserta : Anggota KKN 2156 berjumlah 13 orang, dan anak-anak 
dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 3 orang,  
SambutanPeserta : Peserta antusias untuk pembersihan masjid 
Sumber Dana : Kas kelompok KKN 
Biaya : Rp 245.000 
HasilKegiatan : Pembersihan masjid telah terlaksana 3 kali dan di ikuti 
oleh 13 orag anggota KKN 2156, 3 orang anak-anak 
dusun tegalsari berbah sleman yogyakarta. Pembersihan 
masjid di mulai dari gedung masjid, gedung TPA ,dan 
tempat berwudhu. Setelah ada nya pembersihan masjid 
ini masjid menjadi terlihat bersih dan tidak berdebu.  
Pembahasan : Pembersihan masjid merupakan jenis kegiatan program 
tambahan kelompok 2156. Pembersihan masjid 
dilakukan untuk menjaga masjid agar selalu terlihat 
bersih dan suci untuk beribadah. Pembersihan masjid 
perlu selalu dilakukan mengingat masjid adalah tempat 
beribadah. 
 
b. TPA 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Nonfisik 
Bentuk Kegiatan : Pendampingan TPA 
Tujuan : Meningkatkan peran TPA dalam menambah 
pengetahuan agama Islam kepada anak-anak di dusun 
Tegalsari. 
Manfaat : d. Membiasakan anak membaca Al Qur’an ataupun 
Iqra’ pada bulan Ramadhan.  
e. Mempertebal keimanan anak. 
f. Menjadi salah satu sarana mengisi waktu luang 
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sambil menunggu waktu berbuka puasa dengan 
kegiatan yang bermanfaat. 
g. Menjadi sarana anak untuk bersosialisasi dengan 
teman-teman sebaya dengan mengaji bersama dan 
buka bersama. 
Tempat Kegiatan : Masjid Al-Ikhlas dan Gedung TPA Tegalsari. 
Waktu Kegiatan : Rencana  
Tanggal : 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 20, 
22, 24 dan 26 Juli 2015  
Jam : 32 Jam 
Pelaksanaan  
Tanggal : 2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 13, 15, 20, 22, 24, 25, 
27, 28, 29 Juli 2015  
Jam : 36,5 jam 
Sasaran : Anak-anak di dusun Tegalsari 
Hambatan/ Kendala : Kurangnya partisipasi dari pemuda untuk mengajar 
TPA dan kondisi anak-anak yang sangat sulit untuk di 
koordinir. 
Faktor Pendukung : Dukungan oleh takmir masjid, bapak dukuh, remaja, 
anak-anak santri TPA, dan jamaah masjid Al-Ikhlas 
Tegalsari.  
Jumlah Peserta : Tim KKN UNY kelompok 2156, pemuda, dan anak-
anak santri TPA di Masjid Al-Ikhlas padukuhan 
Tegalsari. 
Sambutan Peserta : Peserta cukup antusias mengikuti kegiatan TPA hanya 
saja sulit untuk dikoordinir agar tenang. 
Cara Mengatasi : Memberikan pengumuman tentang kegiatan TPA 
melalui pengeras suara di Masjid setiap hari agar 
pemuda mengetahui ada kegiatan tadarus, serta 
koordinasi dengan remaja untuk menjadi tenaga 
pendidik tambahan di TPA agar anak-anak lebih mudah 
diatur. 
Sumber Dana : Swadaya masyarakat padukuhan Tegalsari dan swadaya 
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peserta KKN. 
Biaya : Rp. 4.830.000,00 
Hasil Kegiatan : Santri-santri TPA mampu belajar membaca Al Quran 
dan Iqra sesuai dengan tajwidnya. 
Pembahasan  : TPA atau Taman Pendidikan Al-Quran merupakan 
salah satu bentuk pendidikan non formal yang ada di 
lingkup masyarakat, seperti salah satunya yang ada di 
lingkup masayarakat Tegalsari. TPA yang ada di 
Tegalsari dilaksanakan pada sore hari pada bulan 
Ramadhan dan seminggu dua kali diluar bulan 
ramadhan yang bertempat di gedung TPA yang terletak 
di samping Masjid Al Ikhlas Dusun Tegalsari. TPA ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengajarkan anak  
membaca Al-Quran sesuai dengan hokum tajwidnya 
serta mengajarkan anak tentang pengetahuan-
pengetahuan agama lainnya. Khusus untuk TPA yang 
dibulan Ramadhan, kegiatan TPA tidak hanya mengaji 
tetapi juga dilanjutkan dengan buka bersama bersama 
warga masyarakat secara umum. 
 
c. Jalan Sehat 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Jalan Sehat 
Tujuan : Memberikan kesempatan sejenak kepada warga Dusun 
Tegalsari untuk menyempatkan berolahraga santai 
dengan jalan sehat. 
Manfaat : a. Dapat memberikan manfaat kepada warga Dusun 
Tegalsari sadar kesehatan dengan berolahraga yang 
bisa  meningkatan kebugaran tubuh. 
b. Dapat memberikan tuntunan kepada warga Dusun 
Tegalsari untuk rajin berolahraga minimal jalan 
santai dengan rutin terutama dihari minggu . 
Tempat Kegiatan : Lapangan Bulu Tangkis Dusun Tegalsari 
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Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 25 Juli 2015 
Jam : 5 Jam 
Pelaksanaan : 
Tanggal : 26 Juli 2015 
Jam : 5 jam 
Sasaran : Seluruh Warga Dusun Tegalsari 
Hambatan/ Kendala : Kesulitan dalam mencari sponsor, dikarenakan dalam 
mencari sponsor dibutuhkan waktu minimal satu bulan 
untuk di setujui oleh pihak sponsor, sedangkan tim 
KKN hanya diberi waktu satu bulan untuk KKN. 
Cara Mengatasi : Mencari sponsor kepada orang-orang / keluarga 
terdekat, karena peluang untuk mendapatkan sponsor 
lebih besar dan tidak membutuhkan waktu lama. 
Faktor Pendukung : Tempat dan rute jalan sehat strategis dan mudah 
dijangkau warga Dusun Tegalsari. 
Jumlah Peserta : Warga Dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 200 
orang, dan 13 mahasiswa KKN. 
Sambutan Peserta : Masyarakat antusias dalam kegiatan tersebut dibuktikan 
dengan kehadiran masyarakat yang menghadiri 
kegiatan jalan sehat. 
Sumber Dana : a. Kas kelompok KKN 
b. Swadana Masyarakat Dusun Tegalsari 
Biaya : Rp 1.302.300,00 
Hasil Kegiatan : Jalan Sehat telah terlaksana pada pukul 06:30 WIB 
bertepat di lapangan Bulu Tangkis dusun Tegalsari. 
Diikuti oleh warga dusun Tegalsari sebanyak kurang 
lebih 200 orang dengan mengelilingi Dusun Tegalsari.  
Pembahasan  : Jalan Sehat adalah olahraga yang murah, ringan, aman 
dan sangat menyenangkan, karena kebanyakan 
dilakukan dengan bersama-sama. Jalan kaki dapat 
menyehatkan jantung karena jalan kaki secara teratur 
dapat menurunkan risiko hipertensi, yaitu salah satu 
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faktor pencetus penyakit jantung. 
Agenda jalan sehat yang diadakan oleh tim KKN UNY 
mengangkat tema tentang Sucikan Hati Sehatkan 
Jasmani di Bulan Fitri.   
Jalan sehat ini melewati rute sejauh kurang lebih 2 km 
dengan mengelilingi Dusun Tegalsari, dengan start dan 
finish di lapangan bulutangkis dusun tegalsari dengan 
rute melewati tengah dusun, selatan dusun, timur dusun 
dan utara dusun dengan hiburan akhir pembagian 45 
doorprize dengan doorprize unggulan yaitu kompor gas, 
dispenser dan kipas angin. 
 
d. Takbiran 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Pelatihan Takbiran 
Tujuan : - Merayakan hari kemenangan umat muslim setelah 
menjalankan ibadah puasa selama satu bulan 
ramadhan. 
- Mengikuti lomba takbiran tingkat kelurahan 
Tegaltirto. 
Manfaat : - Lebih meningkatkan rasa cinta terhadap Allah SWT 
Tempat Kegiatan : Halaman Rumah Ibu Warni 
Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal : 5-16 Juli 2015 
Jam : 13 
Pelaksanaan : 
Tanggal : 5- 16 juli 2015 
Jam : 13 jam 
Sasaran : Anak-anak warga Tegalsari 
Hambatan/ Kendala : Kurangnya antusias pemuda Tegalsari untuk membantu 
pelatihan takbiran, sehingga pelaksanaan pelatihan 
takbiran kurang maksimal.  
Cara Mengatasi : Mendatangkan tenaga professional untuk melatih 
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takbiran, dan mahassiswa KKN turut membantu 
memotivasi anak-anak untuk latihan takbiran. 
Faktor Pendukung : Dukungan oleh takmir masjiddan jamaah masjid Al-
Ikhlas Tegalsari. 
Jumlah Peserta : Warga Dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 50 
orang dan 13 mahasiswa KKN. 
Sambutan Peserta : Pemuda kurang antusia dalam kegiatan ini, dibuktikan 
dengan kehadiran remaja yang hanya sekitar 10 remaja. 
Sumber Dana : Swadana Masyarakat Dusun Tegalsari 
Biaya : Rp 498.000 
Hasil Kegiatan : Pelatihan takbiran telah terlaksana setalah selesai 
tarawih dan bertepat di halaman rumah Ibu Warni. 
Diikuti oleh anak-anak dusun Tegalsari sebanyak 
kurang lebih 30 orang . Anak-anak dapat melafadzkan 
Tkbir dengan koreo yang telah diajarkan. 
Pembahasan  : Pelatihan takbiran dilaksanakan pada malam hari 
sehingga anak-anak kurang konsentrasi pada saat 
latihan. Dan sedikitnya tenaga pengajar, sehingga kami 
sulit untuk mengkondisikan anak-anak. Lomba 
dilaksankan di Kelurahan Tegaltirto dan dusun 
Tegalsari tidak memenangkan lomba tersebut.   
 
4. Program Insidental 
a. Halal bil halal dan Pamitan Haji Desa Tegaltirto 
Jenis Kegiatan : Program Kerja Non Fisik 
Bentuk Kegiatan : Halal bil halal dan Pamitan Haji Desa Tegaltirto 
Tujuan : - Mempererat siraturahmi antar kelurahan 
Tegaltirto 
- Menambah pengetahuan tentang keagamaan. 
Manfaat : - Dapat meningkatkan keharmonisan warga 
Tegaltirto. 
- Dapat menambah pengetahuan keagamaan. 
Tempat Kegiatan : Gedung Derbaguna Kelurahan Tegaltirto 
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Waktu Kegiatan : Rencana :  
Tanggal :  
Jam :  
Pelaksanaan : 
Tanggal : 24 Juli 2015 
Jam : 2,5 jam 
Sasaran : Seluruh Warga Dusun Tegalsari muslim 
Hambatan/ Kendala : Karena pelaksanaan dilaksanakan pagi hari yaitu pukul 
06.30, banyak warga yang datang terlambat sehingga 
acara tidak dapat dilakukan tepat waktu. 
Cara Mengatasi : Sebaiknya acara dilakukan pada pukul 06.30 sehingga 
banyak warga yang dapat hadir di acara tersebut. 
Faktor Pendukung : Dukungan dari Kelurahan Tegaltirto, perkumpulan 
pengajian Jum’at bergema. 
Jumlah Peserta : Warga dusun Tegalsari sebanyak kurang lebih 350 
orang, dan 12 mahasiswa KKN 
Sambutan Peserta : Peserta yang hadir antusias untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. 
Sumber Dana : Kas kelurahan Tegaltirto 
Biaya : Rp 3.625.000 
Hasil Kegiatan : Halal bil halal dan Pamitan Haji Desa Tegaltirto telah 
terlaksana dengan baik. Kegiatan dilaksanakan di 
Gedung Serbaguna Kelurahan Tegaltirto. Kemudian 
hasil Tuasiah dari Bapak Bupati bertemakan puasa di 
bulan syawal . 
Pembahasan  : Kegiatan ini merupakan kegiatan isedental karena 
undangan yang diberikan pada waktu sore hari tanggal 
23 Juli 2015. Karena dilaksanakan pada pukul 06.30 
banyak warga yang datang terlambat. Pengisi acara 
yaitu Bapak Bupati Sleman juga terlambat, sehingga 
pelaksanaan kegiatan tidak dapat dilaksanakan sesuai 
rencana. 
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BAB III 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi mahasiswa 
untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat 
berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat, sebab di dalam masyarakat 
bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi bagaimana cara kita berbaur dengan masyarakat. 
Pelaksanaan program KKN di Padukuhan Tegalsari, Kelurahan Tegaltirto, 
Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama 
kurang lebih satu bulan sejak diterjunkan dari tanggal 26 Juni 2015 sampai 31 Juli 2015 
merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksana dan pelapor 
hasil kegiatan. Oleh karena itu, keduanya harus sejalan. Dari kegiatan-kegiatan yang 
telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita 
masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
dimilikinya. 
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan. 
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan 
sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan 
situasi lingkungan masyarakat. 
4. Keberhasilan program-program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat 
yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. 
Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran. Sedangkan bagi 
masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, 
sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan 
pembangunan diri dan lingkungan. 
Peran masyarakat, baik secara materi maupun nonmateri sangat membantu 
terlaksananya program KKN. Dengan adanya animo masyarakat yang baik, 
membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap 
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dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Di 
samping itu, peran serta masyarakat juga mendukung dalam kelancaran 
pelaksanaan program KKN. 
 
B. Saran – Saran 
1. Untuk Desa dan Pemerintahan Setempat 
a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN yang belum sesuai dan 
melanjutkan program-program yang berkelanjutan. 
b. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat 
diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat setempat. 
c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja 
sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan 
wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya  masyarakat yang 
madani dan mandiri. 
2. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya 
a. Diharapkan mahasiswa KKN telah siap menghadapi permasalahan di lokasi 
KKN yang bersifat individu maupun kelompok. 
b. Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik dan koordinasi 
antar masing-masing mahasiswa. 
c. Ketersiapan keterampilan diharapkan lebih matang. 
d. Pandai-pandailah menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga 
akan dapat memetik pelajaran dan pengalaman yang paling berharga dalam 
hidup. 
e. Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program 
individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan sering-seringlah 
melakukan koordinasi antarsesama mahasiswa dengan warga atau aparat 
pemerintah setempat. 
f. Agar program-program dalam pelaksanaan KKN terlaksana dengan baik, 
maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh warga masyarakat 
melalui tokoh masyarakat atau perangkat Dusun yang terkait dengan program 
yang ditawarkan. 
g. Melanjutkan program – program dari KKN sebelumnya yang dirasa layak 
untuk diteruskan dan dikembangkan. 
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